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Abstrak 

 

           Briket aromaterapi adalah bahan bakar alternatif ramah lingkungan yang 

juga berfungsi sebagai pengusir nyamuk dan penangkal stres. Penelitian ini 

menggunakan pelepah kelapa sawit dan cengkih sebagai bahan baku utama dengan 

perekat tepung tapioka. Proses pembuatan meliputi karbonisasi pelepah kelapa 

sawit (600°C, 60 menit), pengeringan serbuk cengkih (60°C, 120 menit), serta 

pemanasan perekat tapioka (70°C). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh rasio pelepah kelapa sawit dan cengkih (90:10%, 70:30%, 50:50%) serta 

perekat tapioka (10%, 15%, 20%) terhadap karakteristik briket, termasuk kadar air, 

kadar abu, nilai kalor, laju pembakaran, serta tingkat kesukaan panelis terhadap 

warna, aroma, daya tahan aroma, dan kesan keseluruhan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variasi rasio bahan baku dan perekat berpengaruh nyata 

terhadap karakteristik briket. Penggunaan perekat optimal meningkatkan kekuatan 

dan kestabilan briket selama pembakaran. Kombinasi 50% pelepah kelapa sawit 

dan 50% cengkih dengan 10% perekat tapioka memberikan kadar air terbaik 

(6,37%), sedangkan kadar abu (7,91%–8,90%) memenuhi standar SNI 01-6235-

2000. Nilai kalor tertinggi (5135,45 kJ/g) diperoleh pada kombinasi 70% pelepah 

kelapa sawit dan 30% cengkih dengan 20% perekat tapioka. Hasil uji yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa sampel F2O3 paling disukai. 

 

 

 

Kata Kunci: briket aromaterapi, cengkih, nilai kalor, pelepah kelapa sawit, 

perekat tepung tapioka.
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